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“Wahai manusia, sesungguhnya Kami telah menciptakan kamu dari seorang laki-

laki dan perempuan. Kemudian, Kami menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan 

bersuku-suku agar kamu saling mengenal. Sesungguhnya yang paling mulia di 

antara kamu di sisi Allah adalah orang yang paling bertakwa. Sesungguhnya 

Allah Maha Mengetahui lagi Mahateliti”. 

 

Q. S AL -HUJURAT : 13 
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ABSTRAK 

 

Dafid Yanuaril Huda, 2024 Peran Pembelajaran PAIBP dalam Membudayakan 

Pemahaman Agama dan Penghargaan terhadap Keragaman Agama di SMPN 1 

Batang. Program Studi Magister Pendidikan Agama Islam, Pascasarjana, 

Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing: 1. 

Prof. Dr. H. Muhlisin, M.Ag. II. Dr. Slamaet Untung, M.Ag 

 

Kata Kunci: Peran, Pembelajaran PAIBP, Membudayakan Pemahaman Agama, 

Penghargaan terhadap Keragaman Agama. 

 

Sekolah merupakan lembaga pendidikan formal sebagai penyedia layanan 

pendidikan agama adalah amanah Peraturan Pemerintah. SMP N 1 Batang 

merupakan lembaga pendidikan yang memiliki kurikulum pembelajaran PAIBP di 

tengah heterogensi peserta didiknya. Peran pembelajaran PAIBP sangat diperlukan 

guna membudayakan pemahaman agama dan penghargaan terhadap keragaman 

agama di sekolah tersebut. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisa lebih dalam peran pembelajaran PAIBP dalam membudayakan 

pemahaman agama dan penghargaan terhadap keragaman agama di SMP N 1 

Batang. Penelitian ini termasuk penelitian kualitatif dengan jenis penelitian 

lapangan dalam bentuk fenomenologi. Teknik pengumpulan data yang digunakan 

yaitu wawancara, observasi, dan dokumentasi. Narasumber dalam penelitian ini 

meliputi kepala sekolah, guru PAIBP, guru BK, beberapa peserta didik yang terdiri 

dari peserta didik muslim dan non muslim, serta beberapa guru lainnya. Teknik 

analisis data yang digunakan merujuk teori Miles dan Huberman yang meliputi 

tiga tahapan yaitu kondensasi data, display data, dan penarikan kesimpulan atau 

verifikasi. Kemudian data tersebut diuji keabsahannya menggunakan teknik 

triangulasi narasumber, metode, dan waktu. Hasil penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa secara umum pembelajaran PAIBP berperan dalam 

membudayakan pemahaman agama dan penghargaan terhadap keragaman agama 

di SMP N 1 Batang. Namun, dari sepuluh indikator pembudayaan agama di 

sekolah terdapat beberapa aspek yang masih lemah yakni dalam hal perilaku 

sopan santun dalam bertutur kata, budaya displin waktu yang belum sepenuhnya 

terbentuk, dan masih adanya perilaku perundungan yang dilakukan oleh peserta 

didik. Sedangkan dari dimensi penghargaan terhadap keragaman agama sudah 

tertanam dengan baik dibuktikan dengan adanya rasa aman dan nyaman yang 

dirasakan oleh peserta didik non muslim, serta adanya dialog antar pemeluk 

agama. 
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ABSTRACT 

 

Schools are formal educational institutions as providers of religious education 

services are mandated by Government Regulations. SMP N 1 Batang is an 

educational institution that has a PAIBP learning curriculum amidst the 

heterogeneity of its students. The role of PAIBP learning is very necessary to 

cultivate religious understanding and respect for religious diversity in the school. 

Therefore, this study aims to analyze more deeply the role of PAIBP learning in 

cultivating religious understanding and respect for religious diversity in SMP N 1 

Batang. This study is a qualitative study with a type of field research in the form of 

phenomenology. The data collection techniques used were interviews, 

observations, and documentation. The sources in this study included the principal, 

PAIBP teachers, BK teachers, several students consisting of Muslim and non-

Muslim students, and several other teachers. The data analysis technique used 

refers to the theory of Miles and Huberman which includes three stages, namely 

data condensation, data display, and drawing conclusions or verification. Then 

the data was tested for validity using triangulation techniques of sources, 

methods, and time. The results of the study indicate that in general PAIBP 

learning plays a role in cultivating religious understanding and respect for 

religious diversity at SMP N 1 Batang. However, of the ten indicators of religious 

cultivation in schools, there are several aspects that are still weak, namely in 

terms of polite behavior in speaking, a culture of time discipline that has not been 

fully formed, and bullying behavior is still carried out by students. Meanwhile, 

from the dimension of respect for religious diversity, it has been well embedded, 

as evidenced by the sense of security and comfort felt by non-Muslim students, as 

well as the existence of dialogue between religious adherents.. 

 

Keywords: Role, PAIBP Learning, Cultivating Religious Understanding, Respect 

for Religious Diversity. 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pembelajaran merupakan usaha sadar seorang pendidik untuk 

membimbing siswanya guna mencapai tujuan yang diharapkan. Dengan kata 

lain, pembelajaran merupakan sebuah produk interaksi berkelanjutan yang 

meliputi pengembangan dan pengalaman hidup (Yusuf et al. 2023: 1-2). 

Undang-undang Sisdiknas No. 20 tahun 2003 memberi penjelasan bahwa 

dalam pembelajaran terdapat hubungan edukatif antara guru dan siswa serta 

sumber belajar pada waktu tertentu dalam sebuah lingkungan belajar. Hal 

serupa juga diutarakan oleh Pavlov melalui teori conditioning yang 

menyebutkan bahwa adanya interaksi berupa latihan-latihan atau kegiatan 

pembiasaan dalam kehidupan sehari-hari dapat memberikan dampak pada 

perubahan tingkah laku manusia sebagai bagian dari tujuan pembelajaran 

yang telah dirumuskan  (Sain, 2014 :74). Sehingga perlu adanya pengaturan 

suasana pembelajaran termasuk didalamnnya adalah metode sebagai bagian 

dari serangkaian interaksi untuk mencapai tujuan pendidikan (Junaidah, 2015: 

121).  

 Dalam kegiatan belajar mengajar, guru tidak hanya berperan sebagai 

pentransfer ilmu pengetahuan saja melainkan juga membimbing, 

mengembangkan, memfasilitasi, serta mengelola berbagai kegiatan 

pembelajaran guna mencapai tujuan yang telah dirumuskan. Berkaitan dengan 
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tujuan tersebut, muatan materi pelajaran dari keseluruhan kurikulum 

menempati posisi yang sangat penting dalam membantu membangun karakter 

peserta didik (Asrul, 2022 : 87). Pada abad 21 pendidikan karakter diarahkan 

untuk menanamkan, membiasakan, memberi contoh, dan latihan dalam 

memahami, menghayati, dan mengamalkan nilai-nilai luhur sehingga menjadi 

identitas diri, tertanam dalam jiwanya, menjadi cara pandang serta 

meyakininya bahwa nilai-nilai tersebut sesuai dalam kehidupan berbangsa 

dan bernegara (Julkarnain Ahmad et al., 2021 : 11).   

 Begitu sangat pentingya pendidikan bagi perkembangan suatu bangsa 

karenanya Muhammad Alim berpandangan, pendidikan ibarat jantung dan 

penuntun bagi setiap individu. Sehingga, hal serupa juga berlaku pada 

kurikulum Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di sekolah. Sebab 

adanya Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti dalam kurikulum 

pendidikan merupakan ikhtiar untuk membudayakan, menambah 

pemahaman, pengamalan, dan pembiasaan menjalankan ajaran-ajaran agama 

pada diri siswa. Dengan Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti, para 

peserta didik memiliki kesadaran untuk berakhlakul karimah serta 

menjunjung tinggi nilai-nilai Islami dalam setiap sendi kehidupannya 

(Zamathoriq et al. 2022 : 17).  

Senada dengan itu, Mahmud Yunus mengungkapkan bahwa pendidikan 

agama memiliki tujuan yang sangat mulia yakni mendidik setiap individu 

baik anak-anak, remaja, maupun dewasa agar menjadi seorang muslim sejati, 

beriman, teguh, beramal saleh, dan berakhlakul karimah, memiliki kecakapan 
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hidup, mengabdi kepada Allah dengan tulus, memiliki kecintaan terhadap 

bangsa dan tanah airnya, serta mampu menghargai kepada sesama manusia 

(Husni Hamim et al., 2022 : 219). Selain itu, di dalam Pendidikan Agama 

Islam terkandung pemahaman dan pemaknaan yang beraneka ragam sehingga 

perlu adanya sikap toleran dan saling menghargai. Sehingga, Pendidikan 

Agama Islam perlu dijadikan sebagai inti atau dasar pengembangan 

pendidikan di sekolah dalam mengantisipasi terjadinya krisis moral dan 

akhlak (Su’dadah, 2014 : 157). 

Pendidikan Agama Islam mempunyai peran yang sangat penting 

sebagai sarana dalam mengkonstruksi identitas keagamaan seseorang. Dalam 

konteks masyarakat yang plural, baik secara letak geografis dan kultur yang 

beranekaragam. Pendidikan Agama Islam juga membantu seseorang dalam 

membangun dan mengembangkan pemahaman yang lebih baik terhadap nilai-

nilai moralitas, etika, dan aturan-aturan dalam kehidupan sehari-hari, menjadi 

sarana penghubung antara seseorang dengan nilai, ajaran, dan prinsip dasar 

ajaran agama Islam. melalui pemahaman agama Islam yang diperoleh di 

sekolah, individu akan memiliki pemahaman yang lengkap tentang keimanan 

serta praktek agamanya, dapat memahami dan menghargai keragaman agama, 

mempromosikan dialog antar agama, dan bekerja sama dalam usaha 

melahirkan masyarakat yang menjunjung tinggi nilai-nilai perdamaian dan 

toleransi (Mulyadi et al., 2023 : 94). Karena pada hakikatnya keberagaman 

merupakan sunnatullah. Hal ini sebagaimana disampaikan dalam Al-qur’an 

surat al-hujurat : 13 berikut ini. 
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Artinya : “Wahai manusia, sesungguhnya Kami telah menciptakan kamu dari 

seorang laki-laki dan perempuan. Kemudian, Kami menjadikan kamu 

berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling mengenal. 

Sesungguhnya yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah adalah orang 

yang paling bertakwa. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha 

Teliti”. 

 

Pemahaman ajaran agama Islam yang diberikan di sekolah mendidik 

seseorang menumbuhkan sikap penghargaan terhadap keragaman dan hak 

dalam menunaikan peribadatan sesuai dengan keyakinan masing-masing. 

Melalui pemahaman agama, seseorang yang mempunyai dasar pengetahuan 

agama Islam, dalam masyarakat multikultur dapat berkontribusi sebagai duta 

perdamaian dan toleransi (Mulyadi et al., 2023 : 96). Multikulturalisme bukan 

hanya sebatas wacana, akan tetapi merupakan sebuah pemikiran yang wajib 

kita perjuangkan. Hal ini dikarenakan multikulturalisme merupakan elemen 

penting dan mendasar dalam mendukung demokrasi, hak asasi manusia, dan 

kesejahteraan dalam masyarakat yang beraneka ragam. Maka komunikasi 

juga menjadi elemen yang sangat penting dalam rangka mencermati nilai-

nilai yang dikandung dalam setiap agama dan budaya. Selain itu, komunikasi 

atau dialog dengan berbagai etnis perlu dilakukan sebagai alternatif untuk 

menciptakan interaksi yang harmonis (Krismiyanto et al. 2023 : 240) 

Jumlah jam pelajaran tatap muka mata pelajaran pendidikan agama 

Islam di semua jenjang dalam setiap minggunya tidak lebih dari 4 jam 

(Manizar, 2017:23). Faktanya Pendidikan agama Islam hanya menjadi materi 
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pelengkap dalam kurikulum, bahkan dirasa membosankan. Sehingga peserta 

didik tidak mampu mengambil sari pati dari pelajaran Pendidikan agama 

Islam itu sendiri (Saprudin et al. 2021 : 54)  Disisi lain, berbagai bentuk 

tindakan atau perilaku negatif seperti bullying yang terjadi antar peserta didik 

hingga kejadian pembacokan yang dilakukan oleh peserta didik terhadap guru 

hanya karena motif tidak terima diberikan nilai tidak sesuai dengan harapan 

peserta didik tersebut ini menjadi sekumpulan catatan buruk tentang potret 

pendidikan saat ini. Bukti-bukti tersebut merupakan pertanda bahwa pola dan 

strategi pembelajaran pendidikan agama Islam di sekolah masih berjalan 

tradisional(Nurrahmah Laili et al., 2021  : 40) 

Dari realita tersebut di atas, maka perlu adanya suatu nilai yang dapat 

diaplikasikan dalam keseharian agar kehidupan bisa berjalan secara damai, 

diantara langkah untuk membudayakan nilai dan karakter luhur tersebut 

adalah melalui proses pendidikan formal di sekolah, mengintegrasikan nilai 

keberagaman dalam belajar mengajar menjadi penting untuk 

diimplementasikan. Dengan mengintegrasikan nilai-nilai keberagaman dalam 

pembelajaran pendidikan agama mampu memberi kesempatan bagi setiap 

individu untuk memperoleh perlakuan yang sama terhadap berbagai 

keragaman yang ada di dalamnya. Dalam konteks masyarakat yang 

heterogen, implementasi integrasi ini berperan strategis untuk dapat 

mengendalikan keragaman tersebut secara maksimal. Diantara solusi yang 

ditawarkan yakni dengan cara mengintegrasikan nilai-nilai keberagaman 
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dalam pendidikan di institusi sekolah, dalam kegiatan belajar mengajar di 

kelas maupun di luar kelas (Nurhasanah Siti, 2021). 

SMP Negeri 1 Batang merupakan diantara sekolah yang memiliki 

keragaman, lembaga pendidikan ini berada di bawah pembinaan Dinas 

Pendidikan dan Kebudayaan kabupaten Batang. Secara geografis, SMP 

Negeri 1 Batang terletak di jalur pantura kota Batang, sementara dari tinjauan 

akademis, SMP Negeri 1 Batang juga memiliki banyak prestasi, baik 

akademis maupun non akademis. Dukungan kedua aspek inilah yang 

menjadikan SMP Negeri 1 Batang diminati oleh banyak calon peserta didik 

dari berbagai latar belakang. Sehingga, agama yang dianut oleh para peserta 

didik di SMP Negeri 1 Batang cukup beragam, ada Islam, Budha, Katolik, 

dan Protestan. 

Berdasarkan keragaman itulah, penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian di SMP Negeri 1 Batang tentang Peran Pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam Dan Budi Pekerti Dalam Membudayakan Pemahaman Agama 

Dan Penghargaan Terhadap Keragaman Agama. 

1.2 Identifikasi Masalah 

1.2.1 Jumlah jam tatap muka pada pembelajaran pendidikan agama islam 

hanya 4 jam pelajaran setiap minggunya sehingga perlu adanya strategi 

untuk membangun pemahaman keberagamaan yang inklusif;  

1.2.2 Materi pelajaran pendidikan agama islam dan budi pekerti seringkali 

hanya menjadi materi pelengkap dalam kurikulum sehingga nilai-nilai 
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moral yang terkandung di dalamnya kurang dipahami oleh peserta 

didik; 

1.2.3 Masih adanya bullying dan perilaku-perilaku negatif lainnya merupakan 

indikator bahwa pembelajaran masih berjalan secara tradisional; 

1.2.4 Perlu adanya integrasi nilai-nilai multikultural pada pembelajaran 

pendidikan agama Islam dan budi pekerti di lingkungan sekolah agar 

mampu membudayakan pemahaman dan menghargai segala bentuk 

keragaman.   

1.3 Pembatasan Masalah 

1.3.1 Pembelajaran PAI di SMP Negeri 1 Batang 

1.3.2 Pembelajaran budi pekerti di SMP Negeri 1 Batang 

1.3.3 Peran pembelajaran PAI dan budi pekerti di SMP Negeri 1 Batang 

1.4 Rumusan Masalah 

Dari latar belakang masalah di atas, rumusan masalahnya adalah 

sebagai berikut: 

1.4.1 Bagaimana strategi pembelajaran PAIBP dalam membudayakan 

pemahaman agama di SMPN 1 Batang? 

1.4.2 Bagaimana peran pembelajaran PAIBP dalam membentuk pemahaman 

yang inklusif dan penghargaan terhadap keragaman agama di SMPN 1 

Batang? 

1.4.3 Bagaimana implikasi pembelajaran PAIBP dalam membudayakan 

agama dan penghargaan terhadap keragaman agama di SMPN 1 

Batang? 
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1.5 Tujuan Penelitian 

Denganmmelihat latar belakang danmrumusanmmasalahmdimatas 

tujuan dari penelitian ini adalah: 

1.5.1 Untuk menganalisis strategi pembelajaran PAIBP dalam 

membudayakan pemahaman agama di SMPN 1 Batang. 

1.5.2 Untuk menganalisis peran pembelajaran PAIBP dalam membentuk 

pemahaman yang inklusif dan penghargaan terhadap keragaman agama 

di SMPN 1 Batang. 

1.5.3 Untuk menganalisis implikasi pembelajaran PAIBP dalam 

membudayakan agama dan penghargaan terhadap keragaman agama di 

SMPN 1 Batang. 

1.6 Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat, baik secara 

teoritis maupun praktis. 

1.6.1 Manfaat Teoritis 

Secara teoritis penelitian ini bermanfaat untuk : 

1.6.1.1 memberikan sumbangan keilmuan di bidang ilmu pendidikan 

agama Islam dan mewarisi paradigma baru bagi stakeholder 

pendidikan khususnya dan masyarakat pada umumnya tentang 

manfaat Pendidikan agama Islam dalam membangun 

pemahaman dan penghargaan terhadap keragaman budaya. 
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1.6.1.2 Untuk memperoleh deskripsi nyata tentang strategi dan metode 

Pendidikan agama Islam dalam membangun pemahaman dan 

penghargaan terhadap keragaman agama melalui pola 

pendidikan yang diajarkan di sekolah. 

1.6.2 Manfaat Praktis 

Secara praktis penelitian ini dapat bermanfaat untuk : 

1.6.2.1 Menumbuhkan serta meningkatkan kesadaran masyarakat akan 

pentingnya pendidikan Islam dalam membangun pemahaman 

agama yang moderat dan merawat kebhinekaan. 

1.6.2.2  Bahan referensi bagi para peneliti dalam melakukan penelitian 

selanjutnya berkaitan dengan isu-isu Islam multikultural 
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BAB VII 

SIMPULAN, SARAN, DAN PENUTUP 

 
7.1 Simpulan 

Berdasarkan data dan hasil penelitian yang telah diuraikan sebelumnya, maka 

dapat ditarik beberapa kesimpulan yaitu: 

7.1.1 Strategi membudayakan pemahaman agama di SMP N 1 Batang 

dilakukan melalui tiga pendekata. Pertama, melalui proses 

pembelajaran di kelas dengan mengkolaborasikan antara guru PAIBP, 

guru BK, dan guru PPKN. Kedua, melalui kegiatan-kegiatan 

pembiasaan seperti do’a bersama, membaca asmaul husna, salat zuhur 

berjama’ah, salat duha, dan tadarus al-qur’an. Ketiga, melalui 

kegiatan-kegiatan tambahan seperti peringatan hari besar Islam dan 

juga pesantren Ramadan. 

7.1.2 Peran pembelajaran PAIBP di SMP N 1 Batang telah mampu 

menghadirkan inklusifisme dalam memahami agama dan memberi 

ruang ruang terhadap keberagaman agama.    

7.1.3 Pembelajaran PAIBP di SMP N 1 Batang telah nyata berimplikasi 

terhadap sikap membudayakan pemahaman agama dan penghargaan 

terhadap keragaman agama, yang dibuktikan dengan lahirnya sikap 

toleransi dan dialog antar umat beragama. 
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7.2 Saran 

7.2.1 Perlu adanya penjadwalan shalat zuhur berjamaah dalam rangka 

memperluas keterlibatan peserta didik dan guru pada pelaksanaan 

pembiasaan shalat zuhur berjamaah tersebut. Selain itu, juga perlu 

adanya buku catatan kegiatan shalat zuhur berjamaah sebagai alat 

bantu komunikasi dengan orang tua. 

7.2.2 Pembinaan kepada peserta didik dalam hal penghargaan terhadap 

segala bentuk perbedaan agar terus ditingkatkan guna meminimalisir 

bahkan menghilangkan berbagai bentuk kasus perundungan. 

7.2.3 Meningkatkan kolaborasi dengan semua pendidik serta menunjukkan 

keteladanan baik pada hal-hal yang bersifat rutinitas maupun hal-hal 

yang bersifat spontan.    

 

7.3 Penutup 

Dengan mengucap Alhamdulillaahirabbil Aalamiin penulis panjatkan 

kepada Allah SWT atas segala pertolongan dan karuniaNya sehingga penulis 

dapat menyelesaikan tantangan dan hambatan dalam proses penyusunan tesis 

ini. Penulis menyadari keterbatasan kemampuan yang dimiliki, sehingga tidak 

meutup kemungkina penyusunan tesis ini masih terdapat kekurangan. Oleh 

sebab itu, kami mengharapkan adanya kritik dan saran yang membangun dari 

para pembaca guna perbaikan penelitian selanjutnya. Semoga tesis ini dapat 

memberikan manfaat bagi para pembaca.. Aamin.  
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